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ABSTRAK

Begonia lilin merupakan salah satu tanaman
hias yang diperjualbelikan dan banyak
diminati masyarakat karena memiliki
keindahan pada bunganya dan dapat
berbunga sepanjang tahun. Penggunaan
pupuk NPK vyang berlebihan dapat
mengganggu pertumbuhan tanaman
sehingga dengan diberikan ecoenzyme
yang berasal dari limbah organik dapat
mengurangi penggunaan pupuk NPK.
Tujuan penelitian ini  adalah  untuk
mempelajari interaksi antara konsentrasi
ecoenzyme dan pupuk NPK pada
pertumbuhan dan pembungaan tanaman
begonia lilin (Begonia semperflorens).
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari
hingga April 2023 berlokasi di VNT Garden,
Desa Sidomulyo, Kota Batu, Jawa Timur.
Penelitian ini menggunakan percobaan
faktorial dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) yang terdiri dari dua faktor yakni,
konsentrasi ecoenzyme yang terdiri dari
empat taraf, yaitu 0 ml.I't, 15 ml.I1, 30 mlLI?
dan 45 ml.I'1. Faktor kedua yaitu konsentrasi
pupuk NPK yang terdiri dari tiga taraf yaitu 4
g.It, 6 g.I* dan 8 g.I'X. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan Analysis of
Variance (ANOVA) pada taraf 5% dan
apabila berpengaruh nyata dilakukan uji
lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.
Hasil penelitian  menunjukan  bahwa
pemberian ecoenzyme 45 ml.I1 dengan
NPK 4 g.I* berinteraksi meningkatkan

pertumbuhan dan pembungaan tanaman
begonia lilin seperti panjang tanaman,
jumlah daun, luas daun, jumlah cabang,
lebar kanopi, indeks klorofil, bobot segar
total tanaman, jumlah cluster bunga, jumlah
bunga per cluster, dan menurunkan rasio
jumlah daun dan jumlah bunga
dibandingkan 0 ml.I'* ecoenzyme dan pupuk
NPK 8 g.I'* (efisiensi 50%). Namun,
pemberian ecoenzyme 45 ml.It dengan
NPK 4 g.'' memperlambat waktu muncul
bunga dibandingkan kontrol.

Kata Kunci: Ecoenzyme, Pupuk NPK,
Begonia Lilin, Jumlah Cluster Bunga

ABSTRACT
Wax begonia is one of the ornamental plants
that is traded and is in great demand by the
public because it has beautiful flowers and
can bloom throughout the year. Excessive
use of NPK fertilizer can interfere with plant
growth, so by providing ecoenzyme which
derived from organic waste, it can reduce the
use of NPK fertilizer. The aim of this
research is to study the interaction between
the concentration of ecoenzyme and NPK
fertilizer on the growth and flowering of wax
begonia (Begonia semperflorens). This
research starts from February to April 2023
located at VNT Garden, Sidomulyo Village,
Batu City, East Java. This study used a
factorial experiment with a randomized block
design which consisted of two factors,
namely the concentration of ecoenzyme
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which consists of four levels, there are 0 ml.I-
1,15 mLI, 30 mlLlt, and 45 mllt The
second factor is the concentration of NPK
fertilizer which consists of three levels,
namely 4 g.I', 6 g.I'" and 8 g.I'. The data
obtained was analyzed using Analysis of
Variance (ANOVA) at the 5% level and if it
had a significant effect, a follow-up test was
carried out on the Honest Significant
Difference (HSD) at the 5% level. The results
showed that application of 45 mlLI?t
ecoenzyme with 4 g.I'* NPK interacted to
increase the growth and flowering of wax
begonia plants such as plant length, number
of leaves, leaf area, number of branches,
canopy width, chlorophyll index, total plant
fresh weight, number of flower clusters,
number of flowers per cluster, and
decreased the ratio of number of leaves and
number of flowers compared to the control,
that is 0 mlLI* ecoenzyme and 8 g.I'* NPK
fertilizer (50%  efficiency). However,
application of 45 ml.I'* ecoenzyme with 4 g.I
1 NPK slowed the time of flower appearance
compared to the control.

Keywords: Ecoenzyme, NPK Fertilizer, Wax
Begonia, The Number of Flower Cluster

PENDAHULUAN

Begonia lilin merupakan salah satu
tanaman hias yang diperjualbelikan dan
banyak diminati masyarakat karena memiliki
keindahan pada bunganya dan dapat
berbunga sepanjang tahun. Begonia lilin
sering digunakan sebagai tanaman hias pot
atau hanging basket di rumah, dekorasi
taman atau landscape dan tempat-tempat
wisata. Salah satu upaya  untuk
meningkatkan pertumbuhan dan kualitas
tanaman begonia lilin yaitu dengan
penyediaan hara yang baik melalui
pemupukan (Lin et al., 2011). Petani
begonia biasanya menggunakan pupuk
NPK untuk mencukupi kebutuhan unsur
hara tanaman dengan dosis 8 g/tanaman.

Penggunaan pupuk NPK sebaiknya
diaplikasikan sesuai dengan kebutuhan
tanaman dan waktu yang tepat. Menurut
Budiana (2007), bahwa apabila tanaman
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begonia dipupuk dengan dosis berlebihan
akan mengakibatkan kerusakan daun
hingga kematian. Hal diatas juga diatur
dalam Peraturan Menteri Pertanian No. 16
Tahun 2011 bahwa penggunaan pupuk
anorganik telah berlangsung lebih dari tiga
puluh tahun secara intensif telah
menyebabkan soil sickness (tanah sakit),
soil fatigue (kelelahan tanah), dan inefisiensi
penggunaan pupuk anorganik. Salah satu
upaya untuk mengurangi pemakaian pupuk
NPK adalah dengan menggunakan alternatif
berupa pemanfaatan limbah organik seperti
pemberian ecoenzyme. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Pakki et al. (2021)
bahwa penggunaan ecoenzyme juga
bermanfaat dari segi ekonomi karena dapat
mengurangi penggunaan pupuk kimia
seperti NPK sehingga dapat mengurangi
biaya yang harus dikeluarkan petani.

Ecoenzyme merupakan salah satu
produk yang ramah lingkungan yang berasal
dari hasil fermentasi limbah organik seperti
sisa sayuran dan buah, gula merah atau
molase, dan air (Rochyani et al., 2020).
Pemberian ecoenzyme dapat meningkatkan
pertumbuhan dan pembungaan tanaman
karena di dalamnya terkandung nitrat, serta
mikroorganisme yang menghasilkan
enzyme amilase, lipase, protease yang
bermanfaat bagi tanaman (Barman et al.,
2022). Berdasarkan penelitian tanaman
pacar air ‘New Guinea’ bahwa interaksi
aplikasi konsentrasi ecoenzyme 10 ml.I?
dan pupuk NPK sebanyak 4 g.tan?
mempercepat pembungaan dan jumlah
bunga 3x lipat dari 5 kuntum.tan-! hingga 23
kuntum.tan (Simbolon, 2022). Oleh karena
itu, penelitian ini  dilakukan  untuk
mempelajari interaksi antara konsentrasi
ecoenzyme dan pupuk NPK pada
pertumbuhan dan pembungaan tanaman
begonia lilin.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada bulan
Februari hingga April 2023 di VNT Garden,
Desa Sidomulyo, Kota Batu, Provinsi Jawa
Timur. Alat yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah pot hitam berdiameter
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10 cm, timbangan analitik, gelas takar,
kamera, papan nama penelitian, SPAD
klorofi, LAM (Leaf Area Meter) dan
penggaris atau meteran. Kemudian, bahan
yang digunakan adalah, bibit tanaman
begonia lilin sebanyak 216 bibit, air, media
tanam berupa tanah dan sekam, ecoenzyme
dan pupuk NPK Mutiara Grower 15-09-20.
Penelitian ini menggunakan percobaan
faktorial dengan Rancangan Acak Kelompok
yang terdiri dari 2 faktor perlakuan, yang
pertama yaitu konsentrasi ecoenzyme yang
terdiri dari empat taraf, seperti 0 mlI, 15
mlIt, 30 mlLIt dan 45 ml.lIl. Faktor yang
kedua yaitu konsentrasi pupuk NPK yang
terdiri dari tiga taraf yaitu 4 g.I't, 6 g.I'* dan 8
g.''. Kedua faktor perlakuan diulang
sebanyak 3 kali sehingga terdapat 36 satuan
perlakuan.  Kemudian, setiap petak
perlakuan terdiri dari 6 tanaman sehingga
terdapat total 216 tanaman.

Variabel pengamatan pada penelitian
ini ialah variabel pertumbuhan vegetatif dan
generatif yang terdiri dari panjang tanaman,
jumlah daun, jumlah cabang tanaman, luas
kanopi tanaman, luas daun, indeks klorofil,
bobot segar total tanaman, waktu muncul
bunga, jumlah cluster bunga, jumlah bunga
per cluster, fluktuaktif jumlah bunga harian
dan rasio jumlah bunga dan daun.

Analisis data dilakukan dengan
menggunakan  ANOVA  (Analysis  of
Variance) pada taraf 5% untuk mengetahui
pengaruh nyata dari perlakuan. Apabila hasil
uji lanjut menunjukan pengaruh nyata yaitu
F hitung > F tabel 5% maka dilanjutkan
dengan uji BNJ (Beda Nyata Jujur) pada
taraf 5% untuk mengetahui perbedaan
diantara masing — masing perlakuan yang
dilakukan pada data pengamatan terakhir
(49 DAP).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Interaksi Konsentrasi
Ecoeznyme dan Pupuk NPK terhadap

Pertumbuhan Vegetatif Tanaman
Begonia Lilin
Hasil penelitian menunjukan

pemberian ecoenzyme dengan konsentrasi
45 ml.I* dan 4 g.I"* pupuk NPK berinteraksi
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah cabang, luas daun, lebar kanopi, dan

indeks klorofil lebih tinggi dan berbeda nyata
dibandingkan perlakuan kontrol yaitu
konsentrasi 0 mlLI"? ecoenzyme dan 8 g.I"?
NPK (Tabel 1.).

Hal ini dikarenakan ecoenzyme
mengandung unsur hara nitrogen dalam
bentuk nitrat yang dapat langsung diserap
tanaman serta asam organik yang dapat
merangsang hormon pertumbuhan seperti
hormon auksin, sitokinin dan giberelin
(Salasabila dan Winarsih, 2023). Hormon
sitokinin akan merangsang pembelahan sel
melalui peningkatan laju sintesis protein dan
hormon auksin akan memacu pemanjangan
sel yang dapat meningkatkan panjang
tanaman  (Kurniati et al, 2019).
Pemanjangan batang terjadi karena adanya
proses pembelahan, pemanjangan dan
pembesaran sel-sel pada jaringan meristem
apikal dan ruas batang sehingga tanaman
dapat semakin tinggi atau panjang dan
menumbuhkan cabang (Widiastuti, 2014).

Selain itu, ecoenzyme juga
mengandung enzim protease yang berperan
dalam proses mineralisasi nitrogen yang
meningkatkan ketersediaan nitrogen
sehingga dapat langsung diserap oleh
tanaman (Khare dan Yadav, 2017).
Ecoenzyme juga mengandung unsur hara
nitrogen sehingga berinteraksi dengan
pupuk NPK dalam sintesis klorofil yang
berperan penting dalam proses fotosintesis
(Pramitasari, Wardiyati dan Nawawi, 2016).
Apabila jumlah klorofil yang dibentuk
semakin banyak maka dapat meningkatkan
laju fotosintesis dalam menghasilkan
fotosintat untuk digunakan dalam
pertumbuhan dan pembungaan (Yama dan
Kartiko, 2020).

Daun merupakan organ tanaman
yang dapat menyerap cahaya dan berperan
penting dalam proses fotosintesis. Oleh
karena itu, variabel pengamatan jumlah
daun dan luas daun berkaitan dengan
kapasitas menyerap cahaya matahari untuk
keberlangsungan proses fotosintesis
(Mutryarny dan Lidar, 2018). Pemberian
ecoenzyme dan pupuk NPK dapat
memenuhi kebutuhan unsur hara makro
nitrogen, fosfor dan kalium serta unsur hara
mikro sebagai unsur hara utama. Unsur hara
nitrogen yang terkandung dalam ecoenzyme
dapat langsung diserap tanaman sehingga



dapat dapat meningkatkan
ukuran daun sehingga semakin

jumlah dan
luas
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permukaan daun  untuk

fotosintesis.

melakukan

Tabel 1. Pengaruh Konsentrasi Ecoenzyme dan Pupuk NPK terhadap Pertumbuhan Vegetatif
Tanaman Begonia Lilin pada 49 HST

Panjang Tanaman (cm)

Perlakuan Konsentrasi Ecoenzyme (ml.I"%)
NPK (g.1") 0 15 30 45
4 7,19 a 8,78 bc 9,26 bcd 1145e
6 8,25 ab 9,50 bcd 10,32 de 9,98 cde
8 9,43 bcd 10,13 cde 9,85 cd 9,42 bed
BNJ 5% 1,53
Jumlah Daun (helai.tan?)
Perlakuan - =]
Konsentrasi Ecoenzyme (ml.I"h)
NPK (g.I'h 0 15 30 45
4 13,48 a 19,97 bc 22,82 bede 29,56 f
6 19,00 b 22,22 bed 27,33 ef 24,33 cde
8 20,67 bed 19,69 b 24,85 de 22,93 bede
BNJ 5% 4,53
Luas Daun (cm2.tan™)
Perlakuan K - =T
onsentrasi Ecoenzyme (ml.11)
NPK (g.I'h 0 15 30 45
4 258,92 a 308,34 ab 366,95 cd 440,78 e
6 302,76 ab 331,82 be 408,48 de 373,31 cd
8 340,46 bc 334,92 be 368,92 cd 368,66 cd
BNJ 5% 55,56
Perlakuan Jumlah Cal?ang (cabang.tan'?
Konsentrasi Ecoenzyme (ml.1')
NPK (g.I') 0 15 30 45
4 9,37 a 10,66 ab 16,39 cde 22,41 f
6 10,73 ab 11,77 abc 19,58 ef 16,81 de
8 11,11 ab 14,61 bed 16,18 cde 16,22 cde
BNJ 5% 4,94
Perlakuan Lebar K_anopi (cm.tan'?) .
Konsentrasi Ecoenzyme (ml.11)
NPK (g.I') 0 15 30 45
4 14,60 a 16,78 abc 18,12 bed 2193 e
6 15,83 ab 18,00 bcd 20,08 de 19,55 de
8 17,80 bed 18,07 bed 18,92 cd 19,33 cd
BNJ 5% 2,59
Perlakuan Indeks Klorofil
Konsentrasi Ecoenzyme (ml.I"%)
NPK (g.I') 0 15 30 45
4 30,03 a 37,06 abc 47,71 de 58,15 f
6 35,71 ab 42,25 bed 49,82 de 54,40 ef
8 38,65 bc 44,88 cd 43,63 becd 49,41 de
BNJ 5% 8,08

Keterangan : Bilangan yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata pada

uji BNJ 5%; hst = hari setelah tanam

Apabila fotosintesis
dengan baik maka fotosintat yang dihasilkan
akan semakin meningkat

dan

berlangsung

akan

ditranslokasikan untuk

meningkatkan

pertumbuhan dan perkembangan organ
tanaman lainnya (Pramitasari et al., 2016).
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Hal ini didukung oleh pernyataan
Manasikana, Lianah dan Kusrinah (2019),
bahwa apabila tanaman memperoleh unsur
nitrogen yang cukup maka daun tanaman
menjadi lebih lebar, warnanya lebih hijau
dan lebih berkualitas. Ecoenzyme juga
mengandung asam organik yang baik untuk
produksi fitohormon seperti hormon auksin
dan sitokinin (Ginting et al., 2021). Hormon
auksin dan sitokinin akan bekerja dalam
mendorong terjadinya pembelahan,
perpanjangan dan diferensiasi sel yang
dapat meningkatkan pertumbuhan panjang
dan lebar daun (Widiastuti, 2014).

Pengaruh Interaksi Konsentrasi
Ecoeznyme dan Pupuk NPK terhadap

Pertumbuhan Generatif Tanaman
Begonia Lilin
Berdasarkan analisis ragam

diketahui bahwa terdapat interaksi antara
konsentrasi ecoenzyme dan pupuk NPK
terhadap jumlah cluster bunga, jumlah
bunga per cluster, dan rasio jumlah daun
dan bunga (Tabel 2.). Hasil penelitian

menunjukan bahwa pemberian ecoenzyme
45 ml.I** dengan NPK 4 g.I'* memiliki jumlah
cluster bunga dan jumlah bunga per cluster
lebih tinggi dan berbeda nyata dibandingkan
perlakuan kontrol, namun tidak berbeda
nyata dengan ecoenzyme 30 ml.I* dan 6 g.I
1 NPK.

Ecoenzyme merupakan cairan
fermentasi limbah organik yang
mengandung mikroorganisme baik seperti
Bacillus sp., Bacillus subtillis, Azospirillum,
Azotobackter dan Aspergillus niger yang
dapat menyediakan nitrogen dan fosfor
dalam tanah sehingga dapat diserap oleh
tanaman (Azhar et al., 2021), serta dapat
menghasilkan hormon pertumbuhan seperti
auksin, sitokinin dan giberelin (Aulia dan dan
Handayani, 2023). Hormon giberelin dapat
merangsang dan meningkatkan jumlah
bunga karena giberelin dapat mengurangi
kerontokan bunga sehingga bunga dapat
mekar dengan sempurna (Farida dan
Rohaeni, 2019).

Tabel 2. Pengaruh Konsentrasi Ecoenzyme dan Pupuk NPK terhadap Pertumbuhan Generatif

Tanaman Begonia Lilin pada 49 HST

Jumlah Cluster Bunga (Cluster.tan™?)

Perlakuan Konsentrasi Ecoenzyme (ml.I"%)
NPK (g.I'h 0 15 30 45
4 2,56 a 5,37 bcd 6,33 bcd 11,15e
6 4,42 ab 5,31 bc 9,70 e 7,17 cd
8 6,18 bcd 6,88 cd 7,33d 6,11 bcd
BNJ 5% 1,97
Jumlah Bunga per Cluster (Kuntum.cluster?)
Perlakuan . =T
Konsentrasi Ecoenzyme (ml.1)
NPK (g.I'h) 0 15 30 45
4 292a 4,04 abc 5,04 cd 710 e
6 3,76 ab 5,07 cd 6,44 e 530d
8 5,19d 4,33 bed 4,43 bed 4,50 bed
BNJ 5% 1,13
Rasio Jumlah Daun dan Bunga
Perlakuan K - 1
onsentrasi Ecoenzyme (ml.l™")
NPK (g.I'h 0 15 30 45
4 542 d 3,75 abc 3,59 abc 2,65a
6 4,29 bcd 4,18 bcd 2,83 ab 3,39 abc
8 3,34 abc 2,86 ab 3,38 abc 3,79 abc
BNJ 5% 1,4

Keterangan : Bilangan yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata pada

uji BNJ 5%; hst = hari setelah tanam



Gambar 1. menunjukan kurva
pengaruh konsentrasi ecoenzyme dan
pupuk NPK terhadap jumlah cluster bunga
tanaman begonia lilin. Pada kurva 4 g.I!
NPK, setiap penambahan 1 poin konsentrasi
ecoenzyme akan meningkatkan jumlah
cluster bunga kurang lebih sebesar 2,52 (y =
0,1783x + 2,3423 dengan nilai R2 = 0,93).
Kemudian pada kurva 6 g.I7 NPK,
pemberian 34 ml.I't ecoenzyme merupakan
konsentrasi optimum dan meningkatkan
jumlah cluster bunga sebanyak 8,19 (y = -
0,0038x? + 0,2554x + 3,8962 dengan nilai R?
= 0,67) dan pada kurva 8 g.I'*, pemberian
ecoenzyme sebanyak 24 ml.I't merupakan
konsentrasi optimum dan meningkatkan
jumlah cluster bunga sebanyak 7,24 (y = -
0,0021x? + 0,0974x + 6,1112 dengan R? =
0,90).

121 N4y = 0,1783x + 2,3423

R?=0,93
10

8

y(N8) = -0,0021x2 + 0,0974x + 6,1112

Jumlah Cluster Bunga (Cluster.tan')

R2=0,90 49l
2 y(N6) = -0,0038x2 + 0,2554x + 3,8962 69/l
R2 = 0,67 8 gll
0
0 15 30 45

Konsentrasi Ecoenzyme (ml.I%)

Gambar 1. Pengaruh  Konsentrasi
Ecoenzyme dan Pupuk
NPK terhadap Jumlah
Cluster Bunga Tanaman
Begonia Lilin pada 49

HST

Pupuk NPK mengandung unsur fosfor
dan kalium vyang sangat dibutuhkan
tanaman pada masa generatif karena
berperan dalam pembungaan (Sahu et al.,
2021). Unsur hara fosfor berperan aktif
dalam proses penyimpanan dan merupakan
komponen penyusun ADP, ATP, dan enzim
yang berguna dalam proses transfer energi
(Saputra, Suprihati, dan Pudjihartati, 2020).
Oleh karena itu, pada masa generatif
membutuhkan unsur hara fosfor karena
berperan dalam mengangkut energi hasil
metabolisme untuk membentuk bunga.
Sementara itu, unsur kalium berkerja dalam
proses fotosintesis dan pengangkutan
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asimilat, enzim, air dan mineral untuk
pembentukan bunga (Dali et al., 2019).

Pemberian ecoenzyme dan pupuk
NPK juga dapat mempengaruhi bobot segar
total tanaman karena unsur hara yang
terkandung dalam ecoenzyme dan pupuk
NPK dapat meningkatkan pertumbuhan
vegetatif dan generatif tanaman begonia lilin
seperti tinggi tanaman, jumlah daun jumlah
cabang, jumlah bunga dan akar yang diikuti
dengan meningkatnya bobot segar total
tanaman. Hal ini dapat dilihat pada hasil
pengamatan  parameter  pertumbuhan
vegetatif dan generatif tanaman begonia lilin
yaitu pemberian ecoenzyme dengan
konsentrasi 45 ml.I' dan NPK 4 g.I't memiliki
pertumbuhan vegetatif dan generatif yang
lebih tinggi sehingga hasil bobot segar
totalnya juga lebih tinggi dari perlakuan
kontrol. Berdasarkan penelitian Sembiring et
al. (2021), bahwa pemberian ecoenzyme
dengan konsentrasi 1:100 (3,6 ml EE : 360
ml air) meningkatkan secara nyata panjang
tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, dan
bobot segar total tanaman kembang telang.

Ecoenzyme juga mengandung enzim
amilase, protease dan lipase yang berperan
di dalam tanah untuk mempercepat proses
perombakan bahan organik kompleks untuk
meningkatkan ketersediaan nutrisi sehingga
dapat diserap oleh tanaman (Azhar et al.,
2021). Ecoenzyme juga menyediakan nutrisi
bagi mikroba tanah sehingga dapat
mempengaruhi kesuburan tanah karena
berperan memperlancar siklus unsur hara
dan menyuplai hormon-hormon serta enzim
yang berguna bagi pertumbuhan tanaman
(Winanda et al., 2019).

Selanjutnya, dalam pupuk NPK
terdapat unsur fosfor yang berperan
merangsang pertumbuhan akar sehingga
meningkatkan penyerapan air dan unsur
hara, dan sebagai sumber energi yaitu ATP
yang akan digunakan dalam proses
metabolisme, aktivitas pembelahan dan
pemanjangan sel sehingga pertumbuhan
organ — organ tanaman semakin tinggi yang
berpengaruh pada besarnya bobot segar
total tanaman (Munthe, Pane dan
Panggabean, 2018).

Namun, pemberian unsur hara yang
berlebihan atau kekurangan akan
mempengaruhi pertumbuhan akar. Hal ini
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didukung pernyataan Oesman et al. (2020),
bahwa penggunaan pupuk yang berlebihan
mengakibatkan tanah menjadi asam atau
pH tanah semakin kecil sehingga bnayak
mikroorganisme tanah tidak dapat hidup,
tanah menjadi padat dan tata aerasi tanah
menjadi jelek, yang akhirnya menghambat
perkembangan akar dan pertumbuhan
tanaman.

KESIMPULAN

Pemberian ecoenzyme 45 ml.I'1 dan
NPK 4 g.I'' meningkatkan semua variabel
pertumbuhan vegetatif tanaman sehingga
mendukung pertumbuhan generatif seperti
jumlah cluster bunga yang meningkat 80%
lebih tinggi dibandingkan kontrol (0 ml.I%
ecoenzyme dan 8 g.I't NPK). Namun, pada
waktu muncul bunga, tidak terdapat adanya
interaksi antara konsentrasi ecoenzyme dan
pupuk NPK.
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